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ABSTRAK 

Latar belakang: Merokok pada remaja merupakan permasalahan Kesehatan masyarakat yang berdampak 

pada peningkatan risiko penyakit tidak menular.. Strategi pengendalian tembakau yang diterapkan 

pemerintah adalah Peringatan Kesehatan Bergambar (Pictorial Health Warning) pada kemasan rokok 

sebagai media komunikasi risiko berbasis visual. Namun, efektifitas pesan visual tersebut pada kelompok 

remaja masih menunjukkan variasi respons. 

Tujuan: Bertujuan untuk menganalisis persepsi remaja terhadap peringatan Kesehatan bergambar pada 

kemasan rokok di Kota Makassar 

Metode: Penelitian ini quasi kualitatif dengan metode deskriptif. Informan berjumlah 11 orang yang 

terdiri dari satu informan kunci (Psikolog), 4 informan pendukung (Pakar media, guru, orang tua, dan 

kader kesehatan), serta 6 informan biasa (remaja berusia 19 – 22 tahun). Teknik pengumpulan data melalui 

observasi partisipasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.  

Hasil: Terdapat perbedaan cara remaja memaknai Peringatan Kesehatan Bergambar (Pictorial Health 

Warning/PHW) pada kemasan rokok. Sebagian remaja memandang PHW sebagai peringatan mengenai 

bahaya merokok dan pada awalnya menunjukkan respons emosional seperti rasa takut dan 

ketidaknyamanan. Secara kognitif, remaja juga mampu mengaitkan gambar tersebut dengan potensi 

penyakit akibat merokok.  

Kesimpulan: Keberhasilan pembentukan sikap anti – merokok pada remaja sangat bergantung pada 

kekuatan peran keluarga, serta perlu didukung oleh keterlibatan tokoh masyarakat yang lebih optimal agar 

pesan pencegahan memiliki daya pengaruh yang lebih kuat dan berkelanjutan. 
 

Kata Kunci: Keluarga, PHW, Persepsi Remaja, Respon Psikologi, Sosial Budaya 

 

PENDAHULUAN 

Perilaku merokok pada remaja masih 

menjadi isu kesehatan masyarakat yang 

penting, baik di tingkat global maupun 

nasional. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

menyebutkan bahwa merokok merupakan salah 

satu faktor risiko utama penyakit tidak menular, 

seperti kanker, penyakit jantung, dan gangguan 

pernapasan kronis, serta tidak memiliki tingkat 

penggunaan yang aman. Kandungan nikotin 

yang bersifat adiktif membuat kebiasaan 

merokok sulit dihentikan, terlebih jika dimulai 

sejak usia remaja. Oleh karena itu, upaya 

pencegahan pada kelompok usia remaja 

menjadi fokus utama dalam kebijakan 

pengendalian tembakau (1).  

Di Indonesia, jumlah perokok aktif masih 

tergolong tinggi. Data Kementerian Kesehatan 

menunjukkan bahwa puluhan juta penduduk 

merupakan perokok aktif, termasuk jutaan 

remaja usia 10–18 tahun. Hal ini 

mengindikasikan bahwa usia inisiasi merokok 

semakin dini. Salah satu upaya yang dilakukan 

pemerintah untuk menekan angka tersebut 

adalah penerapan kebijakan Peringatan 

Kesehatan Bergambar (Pictorial Health 

Warning/PHW) pada kemasan rokok sejak 

tahun 2014. Kebijakan ini ditujukan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat melalui 

penyampaian pesan risiko kesehatan secara 

visual. Namun, tingginya tingkat keterpaparan 

terhadap peringatan kesehatan belum 
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sepenuhnya diikuti oleh penurunan perilaku 

merokok yang signifikan (2). 

Peringatan Kesehatan Bergambar 

dirancang untuk memunculkan respons 

emosional negatif, seperti rasa takut, jijik, dan 

kekhawatiran, sehingga dapat mendorong 

individu untuk tidak memulai atau 

menghentikan kebiasaan merokok. Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa kekuatan pesan 

emosional dalam PHW berperan penting dalam 

memengaruhi persepsi risiko. Akan tetapi, 

pemahaman terhadap bahaya merokok tidak 

selalu berbanding lurus dengan perubahan 

perilaku. Respons emosional yang muncul 

cenderung bersifat sementara dan dapat 

berkurang seiring dengan paparan visual yang 

berulang, sehingga pesan peringatan menjadi 

kurang efektif dari waktu ke waktu. (3) 

Selain aspek psikologis, faktor 

lingkungan sosial dan budaya juga memiliki 

peran besar dalam menentukan efektivitas 

PHW. Remaja berada pada tahap 

perkembangan yang sangat dipengaruhi oleh 

teman sebaya, norma pergaulan, serta 

kebiasaan dalam keluarga. Lingkungan sosial 

yang permisif terhadap perilaku merokok dapat 

melemahkan pengaruh pesan kesehatan, 

sedangkan dukungan keluarga dan keberadaan 

figur panutan yang tidak merokok dapat 

memperkuat dampak peringatan tersebut. 

Dengan demikian, perilaku merokok pada 

remaja tidak hanya dipengaruhi oleh persepsi 

individu, tetapi juga oleh konteks sosial dan 

budaya yang melingkupinya. 

Di Sulawesi Selatan, prevalensi 

penduduk usia ≥15 tahun yang merokok masih 

tergolong tinggi. Kota Makassar sebagai ibu 

kota provinsi juga tercatat memiliki jumlah 

perokok remaja yang cukup besar. Kondisi ini 

berkaitan dengan kuatnya pengaruh 

pertemanan, konstruksi sosial mengenai 

maskulinitas, serta kemudahan akses terhadap 

rokok di lingkungan masyarakat. (4) 

Temuan awal peneliti menunjukkan 

bahwa sebagian remaja di Kota Makassar 

memandang PHW hanya sebagai elemen visual 

pada kemasan rokok dan tidak lagi 

menimbulkan respons emosional yang kuat. 

Respons psikologis yang cenderung netral, 

ditambah dengan lingkungan pertemanan yang 

permisif terhadap merokok, menunjukkan 

adanya kesenjangan antara tujuan kebijakan 

PHW dan realitas perilaku remaja di lapangan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian 

yang lebih mendalam untuk memahami 

persepsi, respons psikologis, pengaruh sosial-

budaya, serta peran tokoh dan keluarga dalam 

membentuk perilaku remaja terhadap 

Peringatan Kesehatan Bergambar pada 

kemasan rokok di Kota Makassar. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai perilaku remaja 

terhadap PHW sebagai dasar dalam 

penyusunan strategi intervensi kesehatan 

masyarakat yang lebih kontekstual dan efektif. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

quasi kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

menganalisis perilaku remaja terhadap 

Peringatan Kesehatan Bergambar (Pictorial 

Health Warning) pada kemasan rokok di Kota 

Makassar. Penelitian dilaksanakan pada 

desember 2025 dengan melibatkan 11 informan 

yang dipilih secara purposive, terdiri atas satu 

informan kunci (psikolog), empat informan 

pendukung (orang tua, kader Kesehatan, guru 

SMA, dan pakar media), serta enam informan 

biasa yaitu remaja yang berdomisili di Kota 

Makassar. Peneliti bertindak sebagai instrument 

utama dengan dukungan pedoman wawancara, 

alat perekam, dan kamera dokumentasi. Data 

primer diperoleh melalui observasi partisipatif 

dan wawancara mendalam, sedangkan data 

sekunder bersumber dari dokumen dan literatur 

terkait. Analisis data dilakukan secara manual 

menggunakan content analysis melalui tahapan 
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reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

dan verifikasi kesimpulan secara simultan. Uji 

keabsahan data dilakukan melalui triangulasi 

sumber, metode, dan waktu untuk menjamin 

kredibilitas dan konsistensi temuan. 

 

HASIL 

Persepsi umum remaja terhadap 

Peringatan Kesehatan Bergambar (Pictorial 

Health Warning) menunjukkan respon yang 

beragam. Sebagian remaja menyadari bahwa 

PHW dirancang sebagai media visual untuk 

menyampaikan bahaya merokok dan memiliki 

tujuan edukatif. Gambar pada kemasan rokok 

dinilai mampu menarik perhatian, terutama saat 

pertama kali terpapar. 

Namun, Peringatan Kesehatan 

Bergambar belum sepenuhnya dipersepsikan 

sebagai ancaman serius oleh remaja. Paparan 

gambar yang berulang membuat Sebagian 

remaja menjadi terbiasa sehingga sensitivitas 

terhadap pesan Kesehatan bergambar menurun. 

Peringatan tersebut kemudian dianggap sebagai 

hal yang biasa dan tidak lagi menimbulkan rasa 

takut maupun dorongan kuat untuk 

menghindari atau berhenti merokok. Selain itu, 

faktor lingkungan, khususnya pertemanan, 

turut memengaruhi efektivitas pesan Peringatan 

Kesehatan Bergambar. 

Pemahaman remaja terhadap makna 

PHW masih bersifat umum dan belum diikuti 

kesadaran mendalam tentang risiko kesehatan 

jangka panjang. PHW lebih sering 

dipersepsikan sebagai peringatan formal dari 

pemerintah, bukan sebagai pesan yang relevan 

secara personal. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun memiliki daya tarik visual, 

efektivitas PHW dalam membentuk persepsi 

risiko pada remaja masih terbatas tanpa 

dukungan edukasi kesehatan yang 

berkelanjutan dan kontekstual. 

Secara keseluruhan, persepsi remaja 

terhadap PHW berada pada tahap mengenali 

dan memahami secara umum, tetapi belum 

sepenuhnya memengaruhi sikap dan perilaku 

merokok. PHW cenderung berfungsi sebagai 

pengingat visual, bukan faktor utama dalam 

pengambilan keputusan terkait perilaku 

merokok. Ketika peneliti menanyakan persepsi 

remaja terkait Pictorial Health Warning (PHW), 

hampir semua informan mampu menjelaskan 

makna pesan tersebut dengan cukup baik. PHW 

dimaknai sebagai peringatan pada bungkus 

rokok dan sering dipersepsikan sebagai gambar 

yang menyeramkan serta memunculkan 

berbagai pandangan terhadap rokok. 

 

Seorang informan menyampaikan: 

 

“Kalo Pikiran pertama yang terlintas sudah 

pastinya takut karena penyakit yang 

digambarkan disana sangat mengerikanlah 

menurutku tapi seiring berjalannya waktu itu 

terabaikanki jadi kayak tidak, mungkin karena 

sejauh ini Masih kurang kuliat orang yang 

terkena atau orang -orang disekitarku terkena 

penyakit tersebut yang ada digambar atau lain 

lainya segala macam makanya kurasa mungkin 

ini kayak sebuah kebohonganji makanya  makin 

kesini seperti kayak biasa sajaji kurasa.” (AF, 

22 Tahun, IB) 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

pada awalnya PHW menimbulkan rasa takut 

karena visual penyakit yang mengerikan. 

Namun, seiring waktu rasa takut tersebut 

berkurang karena kurangnya pengalaman 

langsung melihat dampak penyakit akibat 

merokok, sehingga nilai ancaman dari 

peringatan kesehatan ikut menurun. 

Hasil pendalaman wawancara juga 

menunjukkan bahwa persepsi remaja sangat 

dipengaruhi oleh pengalaman pribadi dan 

lingkungan sosial. Sebagian remaja mengakui 

bahwa meskipun gambar memiliki makna 

mengerikan, hal tersebut tidak cukup kuat 

untuk mencegah perilaku merokok. 
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“Kalo seberapa kuatnya saya menurutku 

tidakji karena  perhatikan juga lingkungan 

lingkungan sekitarku tidak adaji yang 

perhatikanki gambar yang ada pada bungkus 

rokok itu yang penting dia rokok yang namau 

itu ya itumi yang na isap dia ndk napedulikan ji 

apa gambarnya disitu.” (AF, 22 Tahun, IB) 

 

Selama observasi dan wawancara, 

ditemukan bahwa perbedaan kondisi setiap 

informan memengaruhi persepsi mereka. 

Informan yang terbiasa dengan lingkungan 

perokok cenderung menganggap PHW sebagai 

hal biasa, sedangkan non-perokok lebih 

memperhatikan dan merasakan dampak 

emosional dari gambar tersebut. 

 

Hal serupa disampaikan oleh informan lain: 

 

“Yang terlintas di fikiranku itu gambar 

peringatan Kesehatan pada bungkus rokok itu 

yang pertama takut karena di pembungkus 

rokok itu ada paru – paru hitam sebagai bentuk 

peringatan merokok. Tapi bagi saya kenapa 

merokok karena mungkin saya belum 

merasakan yang Namanya apa yang ada di 

dalam pembungkus berbagai gambar tersebut. 

Pengaruh dari gambar rokok tersebut di masa 

– masa usia saya ini banyak yang mengaggap 

itu seperti biasa karena usia – usia remaja. Di 

karenakan banyak yang tidak melihat langsung 

efek dari merokok karena hanya melihat dari 

gambar tersebut, mungkin mereka tidak tau 

berapa banyak biaya yang harus di keluarkan 

jika terkena penyakit tersebut.” (KS,20 tahun, 

IB) 

 

“Kalo menurut saya persepsi orang beda – 

beda tergantung siapa yang mempersepsikan 

Kalo SMA 17, ada-ada saja yang merokok 

waktu itu saya sempat berbincang dengan 

siswa yang bukan perokok itu memang 

peringatan bergambar itu di katakana bahwa 

mengerikan sekali, Tapi bagi perokok itu biasa 

saja hal yang tidak ada makna nya sama 

sekali.” (EB,35 Tahun, IP) 

 

“Seperti remaja sekarang itu tidak perhatikan 

gambar peringatan Kesehatan bergambar itu, 

kalopun mereka perhatikan mereka akan 

abaikan saja gambar tersebut. Hal tersebut 

bisa terjadi karena kurangnya pengetahuan 

dari remaja tersebut, jadi dia menganggap 

gambar tersebut hanya sekedar menakut-nakuti 

terus dia menganggap banyaknya orang 

merokok tapi tidak meninggal. Maksudnya 

pandangannya mereka seperti itu, kemudian ya 

ituu paling utama kurangnya pengetahuan 

dia”. (KJ, 40 Tahun, IP) 

 

Temuan ini menunjukkan bahwa PHW 

sering dianggap hanya sebagai bentuk 

menakut-nakuti dan dibandingkan dengan 

realitas di sekitar, seperti banyaknya perokok 

yang terlihat sehat, sehingga menurunkan 

persepsi risiko. 

 

Informan lain juga mengungkapkan 

persepsi yang lebih langsung terhadap makna 

PHW: 

 

“Yang pertama terlintas itu kak bahaya nya 

merokok” (AD, 19 Tahun,IB) 

 

“Biasanya langsung mengingat tentang bahaya 

Kesehatan dari rokok. Karena dari gejala 

tersebut menggambarkan banyak penyakit-

penyakit yang bisa muncul” (AS, 19 Tahun, IB) 

 

“Yang kuliat itu atau yang ku tangkap itu 

melihat gambar tersebut kayak rasa takut, 

karena itu yang seperti gambar pernah diliat di 

tenggorokan kayak jiji.” (H, 19 Tahun, IB) 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, PHW 

dipersepsikan sebagai peringatan bahaya 

merokok yang mampu menimbulkan rasa takut, 

jijik, dan bayangan mengenai dampak penyakit. 
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Remaja dapat membayangkan risiko kesehatan 

sesuai dengan visual yang ditampilkan. 

 

Selain itu, informan pendukung 

menjelaskan bahwa pemaknaan PHW 

dipengaruhi oleh proses kognitif dan emosional 

remaja: 

 

“Nah jadi  kalo dari sudut pandang psikologi 

ketika remaja pertama kali melihat peringatan 

bergambar atau peringatan kesehatan 

bergambar  pada bungkus rokok tentunya 

memang pasti ada yang muncul dipikiran 

mereka dan biasaya itu bisa dibilang kombinasi 

antara respon secara kognitif  dan respon 

secara emosional yang bersifat spontan jadi 

saat melihat gambar peringatan kesehatan itu 

didalam otak atau didalam pikiran  remaja itu 

merupakan bentuk respon kognitif atau respon 

emosional yang spontan dan tiap individu atau 

tiap remaja itu pasti berbeda responya secara 

kognitif pasti remaja mulai membentuk 

persepsi awal atau menilai gambar tersebut 

pasti langsung berkaitan dengan resiko 

merokok secara kognitif pasti dipersepsikan 

sebagai  persepsi awal tentang  resiko  merokok 

karena gambar peringatan kesehatankan kalo 

dibungkus rokok itu maksudnya ini yah sama 

keknya semua gambar kayak tenggorokan yang 

berlubang apa leher yang ada lubang atau paru 

paru yang apa hitam pekat nah itu 

dipersepsikan sebagai resiko merokok atau 

mengaitkan dengan penyakit atau kerusakan 

tubuh ibaratnya persepsi awal yang muncul 

saat melihat gambar itu yah kerusakan tubuh 

penyakit ya karena  gambarnya kayak leher 

yang bocor itu yah tidak semestinya kemudian 

secara emosional  yah mungkin seperti yang 

ditulis di pertanyaaannya bahwa gambar 

tersebut pasti memincu  respon jijik takut atau 

tidak nyaman untuk melihat gambar itu nah 

respon yang muncul seperti itu kemudian 

pertanyaanya apa yang dapat muncul yah  itu 

mungkin yah cukup terjawabya apa yang dapat 

muncul di pikiran  remaja.” (AM, 32 Tahun, 

IK) 

 

Secara keseluruhan, hasil wawancara 

menunjukkan bahwa PHW memunculkan 

respon awal berupa persepsi kognitif 

(mengaitkan dengan risiko penyakit) dan 

respon emosional (takut, jijik, dan tidak 

nyaman). Namun, dampak emosional tersebut 

cenderung menurun seiring waktu, terutama 

pada remaja perokok, akibat kurangnya 

pengalaman melihat dampak langsung serta 

pengaruh lingkungan sosial yang menganggap 

merokok sebagai hal biasa. Sebaliknya, remaja 

non-perokok cenderung mempertahankan 

persepsi bahwa PHW merupakan peringatan 

nyata tentang bahaya merokok. 

 

KESIMPULAN 

1. Remaja menunjukkan respons emosional 

sementara seperti adanya rasa takut atau 

jijik, tetapi respons tersebut tidak berlanjut 

menjadi perubahan sikap yang signifikan 

karena evaluasi risiko belum 

terinternalisasi. 

2. Gambar yang menampilkan dampak fisik 

ekstrem lebih mudah diingat oleh remaja 

karena memiliki daya Tarik emosional yang 

tinggi dan memicu respons afektif 

3. Keberkesanan gambar dipengaruhi oleh 

intensitas visual dan kedekatan makna 

dengan kondisi nyata, sehingga realitas 

gambarnya, semakin kesan yang 

ditimbulkan semakin kuat. 

4. Remaja menunjukkan reaksi seperti takut 

atau malu, namun Sebagian bersikap biasa 

saja karena sudah terbiasa dan dipengaruhi 

lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan 

bahwa konteks sosial memengaruhi 

kekuatan respons emosional terhadap 

Pictorial Health Warning (PHW). 

5. Pictorial Health Warning (PHW) belum 

sempurna dalam mendorong niat berhenti 

merokok karena kesiapan perubahan 
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perilaku remaja masih sangat dipengaruhi 

oleh faktor lain diluar dari pesan visual. 

 

SARAN 

1. Sebaliknya, keluarga menjadi faktor yang 

lebih konsisten dalam membentuk sikap 

remaja. Keteladanan orang tua yang tidak 

merokok dan komunikasi yang baik 

mendorong sikap yang lebih kritis terhadap 

merokok, sedangkan inkonsistensi perilaku 

orang tua dapat melemakan internalisasi 

pesan PHW. Peran tokoh masyarakat juga 

dinilai masih belum optimal dalam 

memperkuat pesan Kesehatan di lingkungan 

remaja.  

2. Efektivitas Peringatan Kesehatan 

Bergambar pada remaja tidak hanya 

ditentukan oleh kekuatan visual pesan, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh konteks sosial 

dan lingkungan keluarga. Di perlukan 

penguatan intervensi berbasis keluarga dan 

komunitas untuk meningkatkan dampak 

kebijakan Peringatan Kesehatan Bergambar 
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